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DONGGALA, MERCUSUAR - Hasil
pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI Perwakilan Sulteng di lokasi
penambangan galian C di Desa Loli Oge, Loli
Saluran, Loli Pesua dan Loli Dondo Kecamatan
Banawa Kabupaten Donggala, menunjukkan
masih terdapat kerusakan area (lahan).

Diantaragtya kerusakan
bentang alam akibat kegiatan
pengupasan tanah pucuk,
penggalian, pemotongan bu-
kit dan penggusuran lahan
galian. Dalam Laporan Hasil
Pemeriksaan (LHP) No19/
LHP/XIX.PLU/12/2012
Tanggal 21 Desember 2012
atasbelinja modal infrastruk-
turtahun anggaran 2011 dan
2012 (Per' 30 November)
yang menemukan empat pe-
langgaran, sabh satunya ada-
lah kegiatan pengambilan ba-
han tambang mineral non lo-
gam (golbngan C) yang ber-
potensi merusaklingkungan.

BPK menjelaskan bahwa
perubahan bentangan alam

yang diaki-
bat-

kan kegiatan pertambangan
di Loli oleh 10 perusahaan,
sangatberpotensi terjadinya
perubahan pola penutupan
lahan atau hilangnya vegitasi
penutup tanah dan bentuk
permukaan lahan. Pemoto-
ngan dan penggusuran khan
bekas galian, berpotensi me-
nyebabkan adanya banjir
akibat perubahan polaaliran
permukaan pada saat terjadi
hujan, karena lahan memiliki
stabilitas rendah (lbil) dan
rentan terhadap bahaya erosi
dan longsor.

Menurut BPK, selama ini
Pemkab Donggala melalui
Badan Lingkungan Hidup
Daerah (BLHD) belum mela-
kukan audit lingkungan ter-
kait dampak kerusakan yang

‘Galian C RusakLlngku]_

DESA Lol Oge dipotret dari pesawat pada Jumat (411, Terihat kerusakan benta
tanah pucuk, penggalian serta pemotongan bukit dan penggusuran lahan gal

ditimbulkan dari eksploitasi
lahan atau lingkungan okh
kegiatan pertambangan. Di-
sebabkan ketiadaan tenaga
fungsional auditor di BLHD
yang memiliki sertifikat
kompetensi auditor lingku-
ngan hidup. Selama ini BLHD
hanya melakukan upaya pe-
ngawasan terhadap perusa-
haan pengelolaa tambang ga-
lian C, terkait kepatuhan ter-

| SEORANG anak sedang bermain di pesisr pantai talise, Kamis (10/1). Larang untuk bermain diokasi rawan tenggelam tersebut masin

hadap peraturan dan perizi-
nan pengelohan lingkungan
(UKL-UPL) saja. Jika tidak
memiliki UKL-UPL maka
BLHD memberikan teguran
atau peringatan kepada peru-
sahaan tambang galian C.
Hal tersebut tidak sesuai
dengan Peraturan Menteri
Negara Lingkungan Hidup RI
Nomor 10 Tahun 2010 ten-
tang audit lingkungan hi-
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dup, khususnya pasal 1 dan 2.
Juga melanggar Peraturan
Menteri Negara LH Nomor 13
tahun 2010 tentang upaya
pengelolaan lingkungan hi-
dup dan upaya pemantauan
lingkungan hidup dan surat
pernyataan kesanggupan
pengelolhan dan pemantauan
lingkungan hidup Pasal 2 ayat
(1). Termasuk melang-gar
Perda Nomor 6 Tahun 2011
tentang perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hi-
dup Pasal 49 yang menyata-
kan bahwa pemerintah dae-
rah mendorong penanggung-
jawab usaha dan atau kegiatan
untuk melakukan audit ling-
kungan hidup dalm rangka
meningkatkan kinerja lingku-
ngan hidup sesuai dengan
peraturan perundang-unda-
ngan yang berlaku.

Sehingga BPK RI mereko-
mendasikan kepada Bupati
Don; gala agar membuat
rancangan Perda atau peratu-
ran bupati (Perbup) tentang
audit lingkungan.

Sementara Kepala BLHD
Ibrahiin Drakel, mengatakan
bahwa pada saatini pihaknya
sedang mempersiapkan re-
gulasi pcrbup tentang audit
lingkung-n galian C. Kapan
selesainy: perbuttersebut, ia
belum bisa memastikan. o





